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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
ARNA 28 Mar EGM 
DWGL 28 Mar EGM 
BJBR 29 Mar EGM 
BTPN 29 Mar EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 
BMRI Div 199.025516 28 Mar 
BBRI Div 106.746871 29 Mar 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
MLPL 11 : 5 110 27 Mar 

BBTN Div 57.175942 02 Apr 

MPPA 11 : 4 410 02 Apr 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 9,227 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 7,127 6,170 6,235 

Frequency (Times) 398,519 6,135 6,260 

Market Cap (Trillion IDR) 6,907 6,090 6,320 
Foreign Net (Billion IDR) (854.01)   

IPO CORNER 
PT. Sky Energy Indonesia 

IDR (Offer) 400 

Shares 203,256,000 
Offer 15—21 Maret 2018 

Listing 28 Maret 2018 

Market Review & Outlook 

 IHSG Naik 0.15% 

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas 
(6,170—6,235). 

Today’s Info 

 AMRT Tawarkan Obligasi Rp 1 Triliun  

 Anak Usaha JSMR Kembangkan Sejumlah Proyek  

 Laba Bersih SGRO Turun 34.9% 

 Jumlah Menara TOWR Bertambah 9%  

 HELI Bukukan Kontrak Rp 50 Miliar 

 Penjualan MYOR Tumbuh 13.46% 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 27 Maret 2018  

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 26.13 3,584       

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %

IHSG 6,209.35 9.18 0.15%

Nikkei 21,317.32 551.22 2.65%

Hangs eng 30,790.83 242.06 0.79%

FTSE 100 7,000.14 111.45 1.62%

Xetra Dax 11,970.83 183.57 1.56%

Dow Jones 23,857.71 -344.89 -1.43%

Nas daq 7,008.81 -211.74 -2.93%

S&P 500 2,612.62 -45.93 -1.73%

Description Last +/- Chg %

Oil  Pri ce (Brent) USD/barel 70.11 0.0 -0.01%

Oi l  Pri ce (WTI) USD/barel 65.25 -0.3 -0.46%

Gol d Price USD/Ounce 1348.55 0.8 0.06%

Nickel -LME (US$/ton) 12948.00 44.5 0.34%

Tin-LME (US$/ton) 20945.00 25.0 0.12%

CPO Mal ays ia  (RM/ton) 2400.00 -5.0 -0.21%

Coal  EUR (US$/ton) 77.80 0.0 0.00%

Coal  NWC (US$/ton) 89.45 0.3 0.28%

Exchange Rate (Rp/US$) 13742.00 4.0 0.03%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y

Medal i  Dua 1,878.2     -0.59% 7.25%

Medal i  Syariah 1,696.0     0.12% 0.23%

MA Mantap 1,590.5     -0.67% 3.95%

MD As set Mantap Plus 1,527.3     -0.38% 7.61%

MD ORI Dua 2,054.9     1.42% 13.78%

MD Pendapatan Tetap 1,176.1     -0.87% 14.22%

MD Ri do Ti ga 2,188.5     -2.36% 3.44%

MD Stabi l 1,206.8     -0.32% 9.11%

ORI 1,938.7     0.12% 2.90%

MA Greater Infrastructure 1,252.6     -7.06% 3.20%

MA Maxi ma 967.6        -7.26% 4.51%

MD Capi tal  Growth 1,050.1     -10.65% 4.16%

MA Madania Syari ah 1,020.3     -4.94% -1.92%

MA Strategic TR 1,030.0     -1.12% 0.43%

MD Kombinas i 801.3        -2.93% 4.18%

MA Multicash 1,396.6     0.38% 5.80%

MD Kas 1,468.0     0.42% 6.16%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take 

Profit/Bottom 

Fishing

Stop 

Loss/Buy 

Back

ITMG Spec.Buy 30,850-31,300 29,100/29
KREN Spec.Buy 680-700 610
INDY B o W 3,760 3,450
PTBA Spec.Buy 3,020-3,060 2,890
SSIA Spec.Buy 575-585 525
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Market Review & Outlook 

IHSG Naik 0.15%. IHSG ditutup naik 0.15% atau 9.18 poin di level 6,209.35. Rebound IHSG hari ini 

sekaligus mematahkan koreksi selama tiga hari perdagangan berturut-turut sebelumnya. Enam 

dari sembilan indeks sektoral IHSG berakhir menguat, dipimpin sektor aneka industri (+0.79%) 

dan sektor barang konsumen (+0.71%). Adapun sektor infrastruktur (-0.63%) memimpin pene-

kanan IHSG untuk menguat lebih lanjut. Saham-saham yang menjadi pendorong utama kenaikan 

IHSG antara lain HMSP (+1.47%), BBCA (+0.75%), ASII (+1.04%), dan INAF (+18.76%), sedangkan 

yang menjadi penekan utama IHSG untuk naik lebih lanjut antara lain BMRI (-0.93%), TLKM (-

0.84%), UNVR (-0.70%), dan CPIN (-3.90%). Asing mencatatkan net sell sebesar Rp 854 Miliar, 

melanjutkan reli sejak akhir pekan lalu. 

Indeks saham lainnya di Asia Tenggara turut bergerak positif dengan indeks FTSE Malay KLCI 

(+0.14%), indeks FTSE Straits Time Singapura (+0.79%), indeks PSEi Filipina (+1.45%), dan indeks 

SE Thailand (+0.08%) masing-masing mencatatkan penguatan. Di kawasan Asia lainnya, indeks 

Nikkei 225 Jepang (+2.65%), Indeks Kospi Korea Selatan (+0.61%), indeks Shanghai Composite 

(+1.05%) dan indeks Hang Seng Hong Kong (+0.79%) juga ditutup menguat. Secara keseluruhan, 

bursa Asia menguat untuk hari kedua, ditopang penguatan perusahaan industri, setelah bursa 

saham di Amerika Serikat (AS) mencatat kenaikan terbesar dalam lebih dari dua tahun. 

Di Amerika Serikat, Indeks Dow Jones Industrial Average (-1.43%), indeks S&P 500 (-1.73%) dan 

indeks Nasdaq Composite (-2.93%) masing-masing mengalami penurunan tajam. Saham teknologi 

telah mengalami tekanan baru-baru ini akibat kekhawatiran tentang peraturan pemerintah se-

hubungan dengan persoalan privasi sekitar Facebook. Sedangkan di Eropa, Indeks Stoxx Europe 

600 (+1,2%) menguat dan mencatatkan performa harian terbaiknya dalam enam pekan, ditopang 

penguatan seluruh sektor. Indeks saham DAX Jerman (+1.6%) membawa penguatan terbesar den-

gan kenaikan indeks Eropa. Pasar Eropa mengambil petunjuk dari rebound kuat dalam bursa Wall 

Street pada perdagangan sebelumnya, menyusul laporan bahwa AS dan China bernegosiasi untuk 

mencegah perang perdagangan. 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (6,170—6,235).  IHSG ditutup menguat tipis pada 

perdagangan kemarin berada di level 6,209. Indeks berpotensi untuk mengalami konsolidasi dan 

bergerak menguji support level yang berada di 6,170. Akan tetapi stochastic yang berada  pada 

kecenderungan menguat berpeluang menghambat laju pelemahan indeks yang jika berbalik men-

guat dapat menguji resistance level di 6,235. Hari ini diperkirakan indeks kembali fluktuatif 

cenderung melemah terbatas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (19 - 23 Maret 2018) Macroeconomic Indicator Calendar (26 - 30 Maret 2018) 

Sumber: Tradingeconomics, MCS Estimates dan Bloomberg  (2018) 

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

27 Keyakinan Konsumen  Euro Feb-2018 0.1 0,1 0,1 

29 Penjualan Ritel  (YoY) Jepang Feb-2018 - 1,6% 1,8% 

28 
Pertumbuhan Ekonomi 

(QoQ)  Flash 
AS Q4-2018 - 3,2% 2,4% 

28 Stok minyak mentah  AS 
Week Ended,              

March 24 -  2018 
- -2,6 juta barel 1,4 juta barel 

28 
Continuing Jobless 

Claims 
AS 

Week Ended,              

March 17 -  2018 
- 1828 ribu 1872 ribu 

28 Initial Jobless Claims AS 
Week Ended,             

March 24 -2018 
- 229 ribu 237 ribu 

29 PCE  (YoY) AS Feb-2018 - 1,7% 1,7% 

29 
Pendapatan Personal  

(MoM) 
AS Feb-2018 - 0,4% 0,4% 

29 
Pengeluaran Personal 

(MoM) 
AS Feb-2018 - 0,2% 0,2% 

29 Ekspektasi Inflasi  AS Mar-2018 - 2,7% 2,9% 

31 Rig Count AS 
Week Ended,              

March 30-2018 
- 804 805,8 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

28 Pertumbuhan Kredit (YoY) Feb-2018 - 7,4% - 

29 M2 (YoY) Feb-2018 - 8,4% - 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 4.063% 1.019 -3.859

JIBOR 1 Week 4.416% 0.522 -4.338

JIBOR 1 5.046% 0.687 -5.130

JIBOR 1 Year 5.981% 0.000 -5.925

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)               104.0               (2.2) 18.91

EMBIG               455.4                0.3 -14.08

BFCIUS                   4.5                4.8 3.55

Baltic Dry   15,457,730.0         8,910.0 -1,137,430.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 89.319          -0.06% -2.8%

USD/JPY 105.590        -0.07% -6.2%

USD/SGD 1.309            0.02% -1.5%

USD/MYR 3.872            -0.13% -4.3%

USD/THB 31.210          0.11% -3.4%

USD/EUR 0.806            -0.02% -2.9%

USD/CNY 6.283            0.16% -4.0%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

 

INDONESIA 

 Kuartal I, pertumbuhan ekonomi diprediksi meningkat. Deputi 

Gubernur Bank Indonesia (BI), Mirza Adityaswara, memroyeksi 

angka pertumbuhan ekonomi di angka 5.1%. Menurutnya, angka 

tersebut masih berada dalam range yang menjadi target BI, yaitu 

5.1-5.5%. Hal ini didasari oleh aktivitas ekonomi yang masih ter-

pantau baik, meskipun dalam 3 bulan terakhir, neraca perdaga-

nagan Indonesia mengalami defisit. (Sumber: Kontan) 

 

GLOBAL  

 Economic Sentiment Eropa kembali mengalami penurunan.                

Berdasarkan European Comission, Economic Sentiment Eropa 

kembali mengalami penurunan sebesar 112.6 setelah sebelumnya 

berada di angka 114.2. Hal ini terjadi setelah adanya sinyal bahwa 

pertumbuhan ekonomi Eropa cenderung di angka yang moderat. 

Dengan penurunan ini, nilai Economic Sentiment menjadi yang 

terendah dalam 6 bulan terakhir.  (Sumber: Bloomberg) 

 

 Perjanjian baru terkait pengenaan tarif impor di AS. Korea Sela-

tan dan AS sudah menyetujui perjanjian perdagangan baru terkait 

pengenaan tarif impor Alumunium dan Baja. Di sisi lain, pemerin-

tah Tiongkok meminta pemerintah AS untuk menanggung kom-

pensasi dari kerugian perdagangan yang dialami Tiongkok akibat 

pengenaan tarif yang diusulkan oleh Presiden AS, Donald Trump 

(sumber: investing.com) 
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Today’s Info 

AMRT Tawarkan Obligasi Rp1 Triliun 

 PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. (AMRT) siap menerbitkan obligasi berkelanjutan II tahap II pada 2018 
senilai Rp1 triliun. Target dana dari penerbitan obligasi tersebut adalah senilai Rp3 triliun.  

 Dana obligasi yang diperoleh sebanyak 60% akan digunakan untuk pelunasan obligasi berkelanjutan 
I tahap II 2016 senilai Rp600 miliar. Lalu sisanya, akan digunakan untuk membayar utang kepada PT 
Bank Central Asia Tbk. 

 Pada akhir tahun lalu, AMRT mencatatkan pertumbuhan pendapatan 9,5% sepanjang 2017 menjadi 
Rp61,46 triliun. Sementara laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk AMRT senilai Rp300,27 miliar, turun 50% yoy dari posisi Rp601,58 miliar tahun sebelumnya. 

 Pada tahun ini, AMRT mengalokasikan belanja modal senilai Rp2,3 triliun untuk menambah 
sebanyak 800 gerai baru Alfamart. Pada tahun 2017, AMRT telah membuka 1.111 gerai baru. 
Sepanjang 2017, AMRT membuka 941 gerai langsung oleh Alfamart dan sebanyak 170 gerai baru 
menggunakan skema waralaba. (Bisnis) 

 

Anak Usaha JSMR Kembangkan Sejumlah Proyek 

 PT Jasamarga Properti (JMP), anak usaha PT Jasa Marga Tbk (JSMR) yang bergerak di bidang 
properti, saat ini tengah mengembangkan beberapa proyek. Sejumlah proyek tersebut berupa 
gedung perkantoran, rest area jalan tol, dan landed house. Proyek-proyek tersebut diharapkan 
mendukung pelayanan dan kegiatan operasional jalan tol sebagai bisnis inti Jasa Marga.  

 Proyek gedung perkantoran yang digarap bertajuk Office One, yang menawarkan kombinasi antara 
perkantoran dan komersial dalam satu gedung. Konstruksi gedung perkantoran yang terletak di 
kawasan Pesanggrahan, Jakarta ini telah mencapai 80%. Rencananya, pembangunan gedung Office 
One akan selesai pada Juni mendatang. 

 Pada April mendatang, JMP juga menargetkan akan meresmikan dua rest area, yang keduanya 
berada di KM 519 A & B Jalan Tol Solo-Ngawi. Selain ketiga rest area di atas, PT JMP juga dipercaya 
untuk mengembangkan 11 rest area lain di koridor Jalan Tol Pulau Jawa dan Pulau Sumatra.  

 Di segmen landed house, JMP juga tengah mengembangkan dua proyek. Salah satunya adalah 
Spring Residence di Sidoarjo, Jawa Timur, yang sudah mulai dipasarkan pada akhir tahun lalu dan 
akan  groundbreaking pada triwulan kedua tahun ini. Proyek landed house lainnya ialah Royal 
Pandaan Residence di Pandaan, Jawa Timur. Proyek ini akan dipasarkan pada triwulan kedua 2018. 
(Kontan) 

 

Laba Bersih SGRO Turun 34.9% 

 PT Sampoerna Agro Tbk (SGRO) mencatatkan laba bersih sebesar Rp 287,66 miliar, turun 34,90% 
dibandingkan laba 2016 yang sebesar Rp 441,87 miliar.  

 Pencapaian laba bersih tidak sebanding dengan peningkatan penjualan, yang naik 24,05%  menjadi 
Rp 3,62 triliun, dari Rp 2,91 triliun pada tahun 2016. 

 Pada tahun lalu, SGRO melakukan sejumlah efisiensi, terlihat dari beberapa pos beban yang ditekan, 
misalnya beban penjualan dan pemasaran yang turun 12,83%, serta beban umum dan administrasi 
yang turun 6,49%. (Kontan)  
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Today’s Info 

Jumlah Menara TOWR Bertambah 9% 

 PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) semakin ekspansif, setelah mengakuisisi bisnis menara 
milik PT Nusantara Infrastructure Tbk (META), sehingga jumlah menara TOWR naik lebih dari 9%. 

 TOWR menggelar ekspansi melalui anak usahanya, PT Profesional Telekomunikasi Indonesia 
(Protelindo), dan mengakuisisi sekitar 1.400 unit menara dengan 2.000 tenant milik PT Komet Infra 
Nusantara, anak usaha META.  

 Hingga akhir Desember tahun lalu, TOWR telah mengelola lebih dari 14.800 unit menara 
telekomunikasi. Dengan adanya akuisisi ini, manajemen TOWR mempercayai bisnis Komet Infra 
Nusantara dapat melengkapi portofolio bisnis Protelindo. 

 Manajemen TOWR menyebutkan nilai yang disetujui dari transaksi pengambilalihan kepemilikan 
100% saham Komet Infra Nusantara mencapai Rp 1,4 triliun. Sumber pendanaan akuisisi berasal dari 
kombinasi kas internal dan pinjaman eksternal. (Kontan) 

 

HELI Kantongi Kontrak Rp50 Miliar 

 PT Jaya Trishindo Tbk. (HEI) telah membukukan kontrak senilai Rp50 miliar untuk operasional 
sepanjang tahun ini. Kontrak tersebut memiliki jangka waktu per satu tahun berjalan. 

 HELI menargetkan dapat meningkatkan angka pendapatan sebesar 20%, dan laba naik sekitar 15% 
pada tahun ini. Hingga September 2017 lalu, pendapatan perusahaan mencapai Rp87,7 miliar atau 
tumbuh 22,8% dari tahun sebelumnya, dikarenakan permintaan yang tumbuh terutama dari 
perusahaan pertambangan dan perkebunan. 

 Dalam tiga tahun terakhir, nilai sales HELI konsisten tumbuh sekitar 100%, dengan capaian tahun 
lalu diprediksi mencapai Rp150 miliar.  

 Tahun ini, nilai penjualan diharapkan dapat menyentuh Rp170 miliar—Rp190 miliar. Adapun, pada 
periode Januari—September 2017, laba usaha perseroan mencapai Rp14,03 miliar. (Kontan) 

 

Penjualan MYOR Tumbuh 13,46% 

 PT Mayora Indah Tbk. (MYOR) mencatatkan penjualan senilai Rp20,81 triliun pada tahun 2017, 
tumbuh 13,46% yoy.  

 Peningkatan pendapatan MYOR membuat raihan laba tahun berjalan yang diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk per 2017 menjadi Rp1,59 triliun, tumbuh 17,77% yoy. Pertumbuhan laba dan 
pendapatan yang dicetak MYOR sejalan dengan pemulihan ekonomi domestik. 

 Di sisi lain, nilai aset yang dimiliki oleh MYOR per 2017 mencapai Rp14,91 triliun, tumbuh 15,4% dari 
posisi Rp12,92 triliun pada periode yang sama tahun sebelumnya. Aset tersebut terdiri dari liabilitas 
dan ekuitas masing-masing senilai Rp7,56 triliun dan Rp7,35 triliun. 

 Dari sisi liabilitas, MYOR memiliki pinjaman bank jangka pendek senilai Rp1,63 triliun dan pinjaman 
bank jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.  

 Untuk liabilitas jangka panjang, MYOR juga memiliki pinjaman bank jangka panjang dan utang 
obligasi masing-masing senilai Rp430,24 miliar dan Rp1,79 triliun. (Bisnis) 
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This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
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